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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

RESPONDEN MENGENAI PENYEBAB KERUSAKAN PADA SISTEM PENDINGIN AIR LAUT PADA MESIN UTAMA KAPAL

Narasumber : ( )
Tanggal
Pengalaman (tahun) ( )
Frekuensi (Seberapa sering masalah Severity (Tingkat keparahan )
No. Penyebab Kegagalan muncul)
1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 Penyumbatan pada katub karena
tumbuhan laut
5 Kebocoran pada bagian sambungan
(flange)
3 Kerusakan bilah katub karena korosi
4 Tersumbatnya pipa karena
tumbuhan laut
5 Kebocoran karena benturan
(kualitas material)
6 Kebocoran karena korosi pada pipa
7 Kebocoran pada sambungan karena
posisi packing kurang tepat
8 Impleter pada pompa patah karena
naiknya tekanan




Kisi-kisi pada cooler tersumbat

10 kebocoran pada kisi-kisi cooler

11 Termostat tidak berfungsi

12 Ulir impeller dan shaft pompa aus

13 Putaran pompa tidak stabil

14 Korosi pada sea chest

15 Penyumbatan pada filter karena
kotoran dan tumbuhan laut

16 Kebocoran karena korosi pada filter
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Probabilitas
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No 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 jmlh | Probabilitas
1] 001 0,0001 | 0,0001 1 0,01 | 0,0001| 0,001 0,1 0,001 | 0,0001| 0,1 0,0001 1 0,1 3,32 0,22
2 | 0,001 0,01 | 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,001 0,1 0,1 0,001 1 0,01 1 1 5,32 0,35
3 | 001 0,0001 | 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,0001| 0,1 0,01 | 0,0001 1 0,001 | 0,0001 1 4,22 0,28
4 | 0,01 0,0001 | 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,01 0,1 0,01 0,001 1 0,0001 | 0,0001 1 4,23 0,28
5| 0,01 0,1 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,0001| 0,1 0,1 0,001 1 0,01 | 0,0001 1 4,42 0,29
6 0,1 0,1 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,01 0,1 0,1 0,001 0,1 0,1 0,0001| 0,01 | 2,72 0,18
7 | 0,001 0,1 0,0001| 0,0001| 0,1 | 0,0001| 0,01 0,1 0,01 | 0,0001 1 0,0001| 0,0001| 0,01 | 2,33 0,16
8 | 0,01 0,1 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,001 0,1 0,01 0,001 1 0,1 0,0001 1 4,42 0,29
9 | 0,01 0,1 0,0001 | 0,0001| 0,01 | 0,0001 | 0,0001 | 0,0001| 0,001 | 0,0001| 0,01 0,1 0,0001| 0,01 | 1,24 0,08
10| 0,01 1 0,0001| 0,0001| 0,01 | 0,0001| 0,0001 1 0,1 0,001 1 0,1 0,0001| 0O,1 4,32 0,29
11| 0,01 1 0,0001 | 0,0001 1 0,0001| 0,01 0,1 0,1 0,001 1 0,01 | 0,0001 1 5,23 0,35
12| 0,01 1 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,01 0,01 0,1 0,01 1 0,01 | 0,0001| 0,01 | 4,26 0,28
13| 0,01 0,01 | 0,0001 1 0,1 | 0,0001| 0,001 | 0,01 0,1 0,001 1 0,1 0,0001| 0,01 | 3,34 0,22
14| 01 1 0,0001 1 0,1 | 00001| 01 0,1 0,1 0,001 0,1 1 0,0001 1 5,60 0,37
15| 0,001 0,0001 | 0,0001 1 0,001 | 0,0001| 0,01 | 0,0001| 0,0001 | 0,0001| 0,001 0,1 0,0001| 0,001 | 2,11 0,14
16 | 0,001 0,1 0,0001 1 0,01 | 0,0001| 021 0,1 0,1 0,01 | 0,0001 1 0,01 | 0,0001]| 3,43 0,23




Lampiran 3. Hasil Perhitungan Severity

36

No 1 2 3 4 jumlah Sl
Masalah 1 4 6 2 3 15 31,67
Masalah 2 3 5 3 4 15 38,33
Masalah 3 4 5 2 4 15 35,00
Masalah 4 2 8 2 3 15 35,00
Masalah 5 0 3 3 9 15 60,00
Masalah 6 1 5 3 6 15 48,33
Masalah 7 2 7 4 2 15 35,00
Masalah 8 2 3 7 3 15 43,33
Masalah 9 1 8 2 4 15 40,00

Masalah 10 3 1 8 3 15 43,33
Masalah 11 1 4 8 2 15 43,33
Masalah 12 1 5 6 3 15 43,33
Masalah 13 2 4 7 2 15 40,00
Masalah 14 1 2 4 8 15 56,67
Masalah 15 2 10 1 2 15 30,00
Masalah 16 2 7 4 2 15 35,00




Lampiran 4. Hasil Perhitungan Frekuensi
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No 1 2 3 4 5 Jumlah FI
Masalah 1 5 2 2 3 3 15 45,00
Masalah 2 2 3 2 3 5 15 60,00
Masalah 3 6 1 2 2 4 15 45,00
Masalah 4 5 1 3 2 4 15 48,33
Masalah 5 4 1 2 4 4 15 55,00
Masalah 6 3 1 2 7 2 15 56,67
Masalah 7 6 1 3 3 2 15 40,00
Masalah 8 3 2 2 4 4 15 56,67
Masalah 9 7 1 4 2 1 15 31,67

Masalah 10 5 1 2 3 4 15 50,00
Masalah 11 4 1 3 2 5 15 55,00
Masalah 12 3 0 6 2 4 15 56,67
Masalah 13 3 2 4 3 3 15 51,67
Masalah 14 3 1 0 6 5 15 58,33
Masalah 15 7 4 1 1 2 15 28,33
Masalah 16 3 2 3 4 3 15 65,00




Lampiran 5. Hasil Kuesioner
RESPONDEN MENGEN/I PENYEBAB KERUSAFAN PADA SISTEM PENDINGIN AIR LAUT PADA MESIN UTAMA KAPAL

Narasumber - Hogso vuddipn §T. ( ke )
Tanggal A fuli o024
Pengalaman (tivun) - dicdber £ folah

Frekuensi [Seb rapa sering masalah muncul) | Severity (Tingkat ceparahan )

5

Penysbab Sosgelen 1 2 3 a 3 1 2 3 4

> w

Penyun batan pada katub karena fumbuhan laut
Keboco -an pada bagian sambung an (flange) W

~

Kerusal an bilah katud karena koosi v o

Tersum jalnya pipa karena tumbL han laut

Keboco an karena benturan (kualilas matenal

Keboco an karena korosi pada pija

Keboco an pada sambungan kare na posisi packing kurang tepat

<
(

! _pada pompa patah karer s naiknya tekanan

Ol | N0 s ON -
(
(€

(
{

Kisi-kisi pada cooler tersumbat

<
C

kebocoian pada kisi-kisl coolar

-
-

Termos 3t tidak bedungsi
Ulir imp 2ller dan shaft pompa aus v

YA

-
w

Putaran pompa tidak stabil

-
kS

Korosl ada sea chest v v
Penyun batan pada flter karena koloran dan tumbuhan laut v v

—
L

Kaboco 'an karena korosi pada filler v v
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Lampiran 6. Kuesioner Wawancara Awal
KUESIONER MENGENAI PENYEBAB KERUSAKAN PADA SISTEM PENDINGIN AIR LAUT PADA MESIN UTAMA KAPAL

IDENTITAS RESPONDEN

Narasumber : Bactiar (KKM)
Tanggal 17 juli 2024
Pengalaman (tahun)  : 23 Tahun

Berikut ini merupakan hasil wawancara atau observasi yang berkaitan dengan penelitian tentang penyebab kerusakan pada
komponen sistem pendingin air laut pada mesin utama kapal tugboat.

Penulis : “ selamat siang pak. Perkenalkan saya mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang sistem pendingin air laut pada
kapal pak, mohon ijin saya meminta sedikit waktunya untuk bertanya mengenai penelitian saya pak”

Narasumber : “boleh, silahkan bertanya dek”

Penulis :” kalo kapal TB. ANOMAN 8 pak, sistem pendinginnya menggunakan air tawar atau langsung menggunakan air laut™?
Narasumber :"sistem pendingin kapal ini menggunakan air tawar dan air laut dek”

Penulis :” boleh dijelaskan sedikit pak mengenai alur dari sistem pendinginnya?”

Narasumber : “ air tawar masuk ke mesin untuk mendinginkan mesin. Setelah temperatur air tawar naik, air tawar bersirkulasi kemudian
didinginkan oleh air laut didalam cooler”

Penulis : “ permasalahan apa yang sering terjadi pada sistem pendingin air laut?”
Narasumber : “biasanya tersumbut oleh kotoran atau biota laut, begitu juga dengan cooler sering tersumbat oleh kotoran”
Penulis : “ apa penyebab terjadinya kerusakan pada komponen tersebut?”

Narasumber : “ karena banyak kotoran yang ikut dengan air laut”



Penulis : “jika terjadi kerusakan pada komponen lain, apakah ada sistem yang dipengaruhi karna kerusakan pada kompone ini ?”
Narasumber : “ biasanya karena strainer rusak maka pada cooler terdapat kotoran-kotoran sehingga air tawar tidak dingin”
Penulis :"selain komponen ini, apakah masih ada komponen lain yang sering mengalami kerusakan ?”

Narasumber : “ selain itu biasanya terjadi kerusakan pada pipa korosi dan tersumbat”

Penulis : “apa dampak yang ditumbulkan dari masalah terserbut pak?”

Narasumber : “ pompa akan bergetar karna impeler aus sehingga tekanan naik”

Penulis :” Upaya apa yang dapat dilakukan saat terjadi kerusakan pada bagian tersebut pak?”

Narasumber : “untuk stainer biasanya dilakukan pembersihan berkala agar tidak terjadi penumpukan kotoran atau biota laut”
Penulis :"boleh saya mengambil gambar diagram sistem pendingin kapalnya pak?”

Narasumber :” boleh dek”
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Lampiran 7. Diagram Sistem Pendingin TB. Anoman 8
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Lampiran 8 Nilai r Hitung

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

i (N2) 0.0s| 0025| 0.01] o0.005| o0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 09877 0.9969 (.9995 0.9999 1.0000

2| ooooo| oss00| 09800 00000 09990

3| o0s054| os783] 09343 o09s87] 09911

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741

5| o06694| o07545| o08329] o08745| 09500

b 06215 0.7067 0.7T887 0.8343 0.9249

7| 05822 o6664| 07198| 07977 0.8983

8| 05194] os319] o07155] 07616 08721

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.G5K1 0.7079 0.8233

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010

12| 04575 | 05324 | 06120 06614 |  0.7800

( ) 13 0.4409 0.5140 (0.5923 0.6411 0.7604

— 1| oaz59| o04973] o05742] os226] 07419

15| 04124 oa4s21| o05577] os0ss| 07247

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084

17| o0a3s87| 04555 o05285] 05751 06932

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 (0.6788

19| 03687 04320 05034 05487 |  0.6652

20| 03598 | 04227| 04921 05368 06524
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